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ABSTRAK 

 

Tugas Akhir ini berjudul “Mekanisme Pembiayaan Dengan Jaminan 

Deposito Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok” disusun oleh Sherly 

Oktaviani, Nim 1503050132, Program studi DIII Manajemen Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol 

Padang. 

Latar belakang penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk Mengetahui 

Mekanisme Pembiayaan dengan Jaminan  Deposito Pada Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Solok. Dengan ini yang menjadi rumusan masalah dalam Tugas Akhir 

ini adalah Bagaimana Mekanisme Pembiayaan dengan menggunkan Jaminan 

Deposito Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok.  

Adapun tujuan penelitian ini untuk Mengetahui Bagaimana Mekanisme 

Pembiayaan dengan menggunakan Jaminan Deposito Pada Bank Syariah Mandiri 

Pada Kantor Cabang Solok. Jenis penelitian ini berbentuk lapangan (file research), 

dengan menggunkan metode deskriptif  kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dokumentasi dan wawancara lansung dengan marketing 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok. 

Berdasarkan peneitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

mekanisme pembiayaan dengan menggunakan jaminan deposito  sudah sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur dan terlaksana dengan baik. Adapun pelaksanaan 

pemberian pembiyaan dengan menggunakan jaminan deposito yaitu nasabah 

mengajukan permohonan pembiayaan dengan melengkapi persyaratan, dan  pihak 

bank melakukan verivikasi dokumen, BI Checking,survei lapangan, analisa, sidang 

komite, kemudian nasabah melaukan  tanda tangan akad dan  berkas pencairan 

dikirim ke Financing Oeration Group (FOG) dan lansung dicairkan ke rekening 

tabungan nasabah. 

 

Kata kunci : Mekanisme Pembiayaan, dengan  Jaminan, Deposito 

  

iii 



iv 
 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

LEMBARAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 

LEMBAR PERNYATAAN PENGESAHAN 

ABSTRAK ................................................................................................................ i 

KATA PENGANTAR .............................................................................................. ii  

DAFTAR ISI ............................................................................................................. v 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ vii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ...................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................. 3 

C. Tujuan Penelitian dan manfaat  ............................................................ 3 

D. Penjelasan Judul .................................................................................... 4 

E. Metode Penelitian ................................................................................. 5 

F. Tenik pengumpulan data ....................................................................... 6 

G. Sistematika Penulisan ........................................................................... 7 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Pembiayaan ........................................................................................... 9 

1. Pengertian pembiayaan .................................................................... 9 

2. Unsur-unsur pembiayaan  ................................................................ 10 

3. Tujuan pembiayaan  ......................................................................... 11 

4. Fungsi pembiayaan........................................................................... 15 

5. Jenis-jenis pembiayaan..................................................................... 16 

B. Jaminan ................................................................................................. 19 

1. Pengertian jaminan ........................................................................... 19 

2. Macam-macam jaminan ................................................................... 19 

iv 



v 
 

 

3. Fungsi jaminan ................................................................................. 20 

C. Deposito ................................................................................................ 21 

1. Pengertian deposito .......................................................................... 21 

2. Unsur-unsur deposito ....................................................................... 22 

3. Jenis-jenis deposito .......................................................................... 23 

4. Kelebihan dan kekurangan deposito ................................................ 24 

5. Tujuan deposito ................................................................................ 24 

6. Akad deposito .................................................................................. 24 

BAB III GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH  MANDIRI KANTOR 

CABANG SOLOK  PADANG 

A. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri  Kantor Cabang Solok  ...... 27 

B. Visi dan Misi Bank  Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok ............... 30 

C. Produk Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok ........................... 31 

1. Produk penghimpunan dana ............................................................. 31 

2. Produk pembiayaan  ......................................................................... 34 

3. Produk jasa ....................................................................................... 37 

D. Struktur Organisasi  Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok ...... 39 

BAB IV PEMBAHASAN  

A. Mekanisme Pembiayaan dengan Jaminan Deposito pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Solok .............................................................. 51 

1. Syarat- syarat mengajukan pembiayaan dengan jaminan  

deposito pada Bank Syariah Mandiri ............................................... 51 

2. Pelaksanaan pemberiaan pembiayaan dengan menggunakan  

jaminan deposito  ............................................................................. 52 

B. Contoh kasus ......................................................................................... 54 

C. Kelebihan dan kelemahan pembiayaan dengan menggunakan  

jaminan deposito ................................................................................... 58 

v 



vi 
 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ........................................................................................... 60 

B. Saran ..................................................................................................... 61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vii 



vii 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

3.1 Gambar  Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Solok .................................................................................................................  39 

   

  

viii 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam membangun 

suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai lembaga intermediasi 

keuangan, yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan dalam rangka meningkatkan taraf  

hidup masyarakat banyak, serta memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
1
 

Suatu bank dapat melakukan kegiatan operasionalnya apabila dananya telah 

tersedia. Semakin banyak dana yang dimiliki oleh bank,maka semakin besar pula 

peluang bank untuk melakukan kegiatan operasioanalnya dalam mendapatkan 

keuntungan. Oleh karena itu, bank harus mampu untuk mengoptimalkan dananya 

agar  tidak terjadi likuiditas. Dalam hal ini bank memiliki peranan penting, bank 

bertindak sebagai penghubung antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. Salah satu bank yang berkembang saat ini adalah Bank Syari’ah. 

Bank Syari’ah merupakan lembaga investasi dan jasa perbankan dimana sumber dana 

                                                             
 

1
Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2016, hal.1 

 
2
Sutan  Remy  Sjahdeini,  Perbankan  Syariah,  (Jakarta:  Prenada  Media Group, 2015),  h. 

32 
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dan sistem operasionalnya berdasarkan nilai-nilai syari’ah.
2
 investasi yang dilakukan 

harus bertujuan untuk menumbuhkan ekonomi dan sosial masyarakat, serta 

memberikan jasa-jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip syari’ah. 

Bank Syari’ah Mandiri merupakan salah satu lembaga perbankan yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah  atau  syariat Islam. 

Dalam operasionalnya, Bank Syari’ah Mandiri memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk menyalurkan dana dan memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat. Salah satu pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan dengan 

menggunakan jaminan deposito.  

Pembiayaan dengan menggunakan jaminan deposito yaitu suatu  pendanaan 

yang diberikan kepada nasabah dengan menggunakan harta atau asset sebagai 

jaminan berupa deposito yang dimilikinya pada Bank Syariah Mandiri. Pembiayaan 

dengan menggunkan jaminan deposito  ini dirasa  tidak memiliki resiko cukup yang 

tinggi, mengingat nasabah yang mengajukan pembiayaan telah memiliki  deposito 

dan tersimpan pada Bank Syariah Mandiri tersebut. Jadi, bank akan lebih mudah 

untuk mencairkan deposito tersebut apabila terjadi wanprestasi di kemudian hari. 

Bank Syariah Mandiri menyadari bahwa pentignya melakukan penganalisaan 

terhadap calon nasabah pembiayaan. Dengan adanya pelaksanaan  prosedur dan 

syarat-syarat pada pembiayaan dengan menggunakan jaminan deposito dapat  

menghasilkan pembiayaan yang berkualitas. Selain prosedur yang harus dilaksanakan 

sesuai SOP, analisis terhadap calon nasabah juga sangat menentukan kualitas 
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pembiayaan bank. Analisis yang dilakukan pada  pembiayaan dengan  menggunakan 

jaminan deposito ini, tidak jauh berbeda dengan  pembiayaan  lainnya. Analisis ini 

dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan pembiayaan kepada 

nasabah. Maka dari itu, Bank perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

memberikan pembiayaan untuk mengurangi  resiko  yang mungkin terjadi pada bank 

dikemudian hari. Namun, pembiayaan dengan menggunakan jaminan deposito pada 

Bank Syariah Mandiri masih  jarang  dilakukan. Umumnya, sebagian besar nasabah 

pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok menggunakan asset 

berwujud sebagai barang jaminan. Misalnya, tanah, bangunan, kendaraan, dan mesin. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul Tugas Akhir ini tentang “Mekanisme Pembiayaan Dengan Jaminan 

Deposito Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah Bagaimana mekanisme 

pembiayaan dengan jamninan deposito pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Solok?  

C. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana mekanisme pembiayaan dengan  jaminan  deposito pada Bank Syariah  

Mandiri  Kantor  Cabang  Solok. 

Manfaat  dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis dibidang  Perbankan baik  secara  teori maupun praktek, serta 
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menambah pemahaman penulis tentang Bagaimana  Mekanisme  Pemberian 

Pembiayaan  dengan Menggunakan Jaminan Deposito pada  Bank  Syariah  Mandiri  

Kantor  Cabang  Solok. 

D. Penjelasan Judul 

Mekanisme : Suatu rangkaian kerja dalam menyelesaikan sebuah  

masalah yang berkaitan dengan proses kerja agar   

tecapainya tujuan yang maksimal.
3
 

Pembiayaan                   : Penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan  dengan 

itu atau persetujuan kesepakatan antara pihak bank 

dengan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan bagi hasil.  

Jaminan : Suatu  Harta yang  dijadikan  sebagai jaminan atas utang -

piutang sehingga dengan harta itu utang dapat dilunasi 

jika utang tersebut tidak dapat dilunasi oleh pihak .
4
 

Deposito:  :investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

                                                             
 

3
 http://www.defenisi menurut para ahli.com/pengertian-mekanisme/selasa 12 juni 2018 pukul 

08.30 WIB 

 
4
Rozalinda, FikihEkonomiSyariah, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2016),  h. 252 

http://www.defenisi/
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berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dengan 

Bank Syariah.
5
 

Bank Syariah Mandiri :  Perbankan yang tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, 

yang melandasi kegiatan operasionalnya.
6
     

Jadi, pengertian judul laporan ini adalah Suatu rangkaian kerja atau cara kerja 

dalam memberikan pendanaan kepada masyarakat, dengan menggunakan harta 

sebagai jaminan pembiayaan berupa deposito. 

E.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif. Metode yang penulis gunakan adalah 

analisis deskriptif berupa gambaran yang dijabarkan oleh penulis kedalam 

karya ilmiah sesuai dengan kondisi di lapangan. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di bank syariah mandiri kantor cabang solok, 

yang  beralamat di Jalan Ahmad Dahlan No. 100, Pasar Pandan Air Mati, 

                                                             
 

5
Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2016, hal.95 

 
6
 http://www.syariahmandiri.co.id/catgory/info-perusahaan/profilperusahaan/selasa,12 juni 

2018 pukul 09.30 WIB 

http://www.syariahmandiri.co.id/catgory/info-perusahaan/profilperusahaan/selasa,12
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Tanjung  Harapan,  Kota solok, Sumatra Barat Pada Tanggal 1 April s/d 1 

Mei 2018. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

 Yaitu Sumber data  yang lansung memberikan data ke 

pengumpul data,
7
 yang diperoleh dari wawancara lansung dengan  

marketing yang berkaitan dengan mekanisme  pembiayaan dengan 

menggunakan jaminan deposito pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Solok. 

b. Data Sekunder 

 Yaitu data yang tidak lansung memberikan data kepada 

pengumpul data, yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 

dengan permasalahan yang penulis bahas dan mendokumentasikan 

file-file,catatan dan hal-hal yang di anggap penting yang berhubungan 

dengan objek yang diteliti.  

F.Tenik Pengumpulan Data  

 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

                                                             
 

7
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, (Bandung:Alfabeta,2016)cet 23 hal.225 
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 Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.
8
 Pencairan dan mengenai hal-hal atau berupa catatan dan 

dokumen yang terkait tentang pembiayaan dengan jaminan deposito 

(cast collateral). 

 

b.  wawancara 

 Wawancara adalah percakapan yang dilakukan penulis kepada 

karyawan marketing  pada Bank Syariah Mandiri.  percakapan ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

“Mekanisme Pembiayaan Dengan Jaminan Deposito Pada Bank 

Syariah Mandiri KC Solok”. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I             : PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaatpenelitian, penjelasan judul, 

metode penelitian serta sistematika  penulisan. 

 

 

                                                             
 

8
 Nanang Martono, Metode penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2014)  

Ed revisi 2 hal. 87 
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BAB II           : LANDASAN TEORI 

 Menguraikaan tentang kumpulan teoritis yang berisikan,  

 pengertian pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan, tujuan 

 pemberian pembiayaan, fungsi pembiayaan, jenis-jenis 

 pembiayaan, pengertian jaminan, macam-macam jaminan,

 fungsi jaminan, pengertian deposito, unsur-unsur deposito, 

 jenis-jenis deposito, manfaat deposito. 

BAB III      : GAMBARAN UMUM 

   Gambaran umum Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang  

Solok yang meliputi sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri  

Kantor Cabang Solok, Visi dan Misi Bank syariah Mandiri 

Kantor Cabang Solok, produk-produk Bank    Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Solok, serta struktur organisasi Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok. 

BAB IV   : PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menguraikan hasil penelitian  tentang 

“Bagaimana Mekanisme  Pemberian Pembiayaan dengan     

menggunakan  Jaminan Deposito Pada Bank Syariah Mandiri  

Kantor Cabang  Solok”.      

BAB V  : PENUTUP    

 Pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan dan saran

 dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembiayaan 

1. Pengertian pembiayaan 

 Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Dalam kaitannya dengan pembiayaan 

pada perbankan islam atau istilah teknisnya disebut  sebagai aktiva 

produktif.
9
 Dengan kata lain pembiayaan merupakan salah Satu tugas 

pokok bank, yaitu pemberian fasilitas dana seperti memenuhi kebutuhan 

konsumsi dan produksi dalam arti luas.
10

 

 Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan  pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil. 

 Berdasarkan  penjelasan diatas  dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

adalah  pendanaan atau penyediaan uang yang diberikan oleh pihak bank 

                                                             
 

9
 Veithzal Rivai, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010) h. 681 

 
10

 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, ( Jakarta: Azkia Publisher, 2009), h. 

254 
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kepada pihak yang membutuhkan dana untuk kebutuhan  konsumtif 

maupun produktif  yang berdasarkan  persetujuan atau kesepakatan antara 

kedua belah pihak. 

2. Unsur unsur pembiayaan 

Menurut Dr Kasmir unsur-unsur pemberian fasilitas pembiayaan  adalah 

sebagai berikut: 

a. Kepercayaan 

 Kepercayaan yaitu keyakinan pemberi pembiayaan bahwa 

pembiayaan yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan 

benar-benar diterima kembali di masa tertentu atau di masa yang akan 

datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, dimana sebelumnya 

sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan tentang nasabah  baik 

secara interen maupun eksteren.  

b. Kesepakatan 

 Di samping unsur percaya di dalam pembiayaan juga 

mengandung unsur kesepaatan antara i pemberi pembiayaan dengan si 

penerima. Kesepaktan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-

masing. 

c. Jangka waktu 

 Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu 

tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan 
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yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka 

pendek,  jangka menengah atau jangka panjang. 

d. Risiko 

 Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan 

menyebabkan suatu risiko tidak tetagihnya atau macet pemberian 

pembiayaan. Semakin panjang suatu pembiayaan semakin besar 

risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi  tanggungn 

bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh 

risiko yang tidak  di sengaja. Misalnya terjadi bencana alam atau 

bangkrutnya usaha tanpa ada unsur kesengajaan lainnya. 

e. Balas jasa  

 Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu 

pembiayaan atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. 

Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi pembiayaan ini 

merupakan keuntungan bank. Sedangan bagi bank yang berdasarkan 

prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.
11

 

3. Tujuan pemberian  pembiayaan 

 Pemberian pembiayaan kepada nasabah tentu mempunyai tujuan 

tersendiri agar dapat tercapainya pembiayaan yang baik dan seperti yang 
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Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 87-88 
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diinginkan. Tujuan pembiayaan terbagi menjadi dua, yaitu pembiayaan 

makro dan pembiayaan mikro.
12

 

a. Tujuan pembiayaan makro. 

Menurut Veithzal Rival  tujuan pembiayaan makro terbagi menjadi 4 

yaitu: 

1) Peningkatan ekonomi umat 

 Peningkatan ekonomi umat yaitu dapat memberikan 

pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan dana, dan dari 

pemberian pembiayaan tersebut dpat meningkatkan ekonomi 

masyarakat, serta dapat melakukan akses ekonomi yang baik. 

2) Tersedianya dana bagi peningkatan uasaha 

 Tersedianya dana bagi peningkatan uasaha artinya untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 

tambahan ini dapat diperoleh melakukan aktivitas pembiayaan. 

Pihak yang surplus dana menyalurkan kepada pihak minus dana, 

sehingga dapat tergulirkan. 

3) Meningkatkan produktivitas 

 Meningkatkan produktivitas artinya adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat usaha agrar mampu 

                                                             
 

12
Veithzal Rivai, Opcit, h. 683 

 

 



13 
 

 

meningkatkan daya produksinya, sebab upaya produksi tidak dapat  

berjalan tanpa adanya dana. 

4) Membuka lapangan kerja baru 

 Membuka lapangan kerja baru merupakan cara dengan 

dibukanya sektor-sektor usaha melalui pertambahan modal dana 

pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga 

kerja. Hal ini berarti menambha atau membuka lapangan kerja 

baru. 

b. Pembiayaan mikro bertujuan untuk 

Menurut veithzal rival  tujuan pembiayaan makro terbagi menjadi 4 

yaitu: 

1) Pengoptimalan laba 

 Pengoptimalkan laba artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan tertinggi yaitu untuk memperoleh laba usaha. 

Setiap perbankan  untuk mencapai laba maksimal, untuk 

memperolehnya mereka perlu dukungan dana yang cukup.
13

 

2) Meminimalkan resiko  

 Meminimalkan resiko artinya usaha yang ingin 

memaksimalkan resiko yang mungkin akan timbul. Risiko 

kekurangan modal dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
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3) Pendayagunaan sumber ekonomi 

 Pendayagunaan sumber ekonomi artinya sumber daya ekonomi 

dapat dikembangan melalui mixing antara sumber daya alam, 

sumber daya  manusia dan sumber daya modal. Jika sumber daya 

alam dan sumber daya manusia ada akan tetapi sumber daya modal 

tidak ada akan dipastikan perlunya pembiayaan. 

4) Penyaluran kelebihan dana 

 Penyaluran kelebihan dana artinya pembiayaan dapat menjadi 

jalan untuk penyaluran kelebihan (surplus) dana kepada pihak 

yang kekurangan (minus) dana. 

 Sehubung dengan aktivitas bank islam, maka pembiayaan 

merupakan sumber pendapatan bagi bank, sehingga tujuan 

pembiayaan bank islam adalah untuk memenuhi kepentingan 

stakeholder, yakni: 

a. Pemilik 

 Para pemilik dana mengharapkan akan memperoleh 

penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut.
14

 

b. Karyawan 

 Para karyawan mengharapakan dapat memperoleh 

kesejahteraan dari bank yang dikelolanya. 
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c. Masyarakat 

1) Pemilik dana, mereka mengharapkan dari dana yang 

diinvestasikan di bank akan diperoleh bagi hasil. 

2) Debitur yang bersangkutan, mereka terbantu guna menjalankan 

usaanya (sektor produktif) atau terbantu untuk pengadaan 

barang yang diinginkan (pembiayaan konsumtif). 

3) Masyarakat umunya atau konsumen, mereka dapat 

memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya. 

d. Pemerintah 

 Penyediaan pembiayaan dikalangan pemerintah juga 

membantu dalam sektor pembangunan. Pemerintah terbantu dalam 

pembiayaan pembanguan negara, disamping itu akan diperoleh 

pajak ( berupa pajak penghasilan atas keuntungan yang diperoleh 

bank dan juga perusahaan-perusahaan). 

e. Bank 

 Pembiayaan bagi bank yng bersangkutan hasil dari penyaluran 

pembiayaan adalah di harapkan bank dapat meneruskan dan 

mengembangkan usahanya agar tetap bertahan dan meluas jaringan 

usahanya, sehingga semain banyak masyarakat yang dapat 

dilayaninya. 

4. Fungsi  pembiayaan 

Menurut Dr Kasmir suatu fasilitas pembiayaan memiliki  fungsi  yaitu: 
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a. Untuk meningkatkan daya guna uang 

Dengan adanya pembiayaan dapat meningkatkan daya guna uang 

maksudnya jika uang hanya disimpan saja tida akan menghasilkan 

sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya pembiayaan uang tersebut 

menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si 

penerima pembiayaan. 

b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari 

satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang 

ekurangan uang dengan memperoleh pembiayaan maka daerah 

tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya. 

c. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

Dengan memeberikan pembiayaan dapat dikatakan sebagai stabilitas 

ekonomi karena dengan adanya pembiayaan yang diberikan akan 

menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat.
15

 

5. Jenis-jenis  pembiayaan 

Secara umum jenis-jenis pembiayaan yaitu: 

a. Dilihat dari segi kegunaan 

1) Pembiayaan investasi 
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Pembiayaan investasi digunakan untuk keperluan perluasan usaha 

atau membangun proyek  baru atau untuk keperluan rehabilitasi.  

Contoh pembiayaan investasi misalnya, untuk membangun pabrik 

atau membeli mesin-mesin. 

 

2)  Pembiayaan  Modal  kerja 

 Digunakanan untuk keperluan peningkatan produksi dalam   

operasionalnya. 

b. Dilihat dari segi tujuan pembiayaan 

1) Pembiayaan produktif 

Pembiayaan ini digunakan untuk peningkatan usaha, produksi serta 

investasi. 

2) Pembiayaan konsumtif 

Pembiayaan ini digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. 

3) Pembiayaan perdagangan 

Pembiayaaan yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk 

membeli barang dagangan yang pembayarannya dihrapakan dari 

hasil penjualan baranag dagangan tersebut. 

c. Dilihat dari segi jangka waktu 

1) Pembiayaan jangka pendek 
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Pembiayaan ini memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun atau 

paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan 

modal kerja. 

2) Pembiayaan jangka menengah 

 janga waktu  pembiayaannya sampai dengan tiga tahun, biasanya 

untuk investasi. 

 

 

3) Pembiayaan jangka panjang 

Merupakan pembiayaan yang masa pengembaliannya panjang. 

Pembiayaan  jangka panjang waktu pengembaliannya diatas  tiga 

tahun atau lima tahun. 

d. Dilihat dari segi jaminan 

1) Pembiayaan dengan jaminan 

Pembiayaan yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan  

tersebut dapat berbentuk barang berwujud  atau tidak 

berwujud.artinya setiap pembiayaan yang dikeluarkan akan 

dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 

2) Pembiayaan tanpa jaminan. 

Merupakan pembiayaan yang diberikan tanpa jaminan barang atau 

orang tertentu. Pembiayaan jenis ini diberikan dengan melihat 
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proyek usaha dan karakter serta loyalitas atas nama baik si calon 

debitur selama ini. 

e. Dilihat dari segi sektor usaha 

1) Pembiayaan pertanian 

Merupakan pembiayaan yang dibiayai untuk sektor pertanian atau 

perkebunan rakyat. 

2) Pembiayaan pertenakan 

Dalam hal ini pembiayaan yang dibiayai utnuk jangka pendek 

misalnya, pertenakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi. 

3) Pembiyaan  industri 

Yaitu pembiayaan untuk membiayai industri kecil, menengah atau 

besar. 

4) Pembiayaan pertambangan 

Jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka 

panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah. 

5) Pembiayaan pendidikan 

Merupakan pembiayaan yang diberikan untuk membangun sarana 

dan prasarana pendidikan atau dapt pula berupa pembiayaan untuk 

para mahasiswa.
16

 

B. Jaminan 

1. Pengertian jaminan 
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 Jaminan atau agunan adalah  aset pihak peminjam yang dijanjikan 

kepada pemberi  pinjaman,  jika peminjam tidak dapat mengembalikan 

pinjaman tersebut. Namun jika peminjam tidak mampu  membayar, pihak 

pemberi pinjaman dapat memiliki agunan tersebut.
17

 

2. Macam-macam jaminan 

a. Jaminan perorangan 

 Jaminan perorangan atau jaminan pribadi adalah jaminan 

seorang pihak ketiga yang bertindak untuk menjamin dipenuhinya 

kewajiban-kewajiban dari debitur. Dalam pengertian lain dikatakan 

bahwa jaminan perseorangan adalah suatu perjanjian antara seorang 

kreditur dengan seorang pihak ketiga, yang menjamin dipenuhinya 

kewajiban-kewajibansi berutang. 

b. Jaminan kebendaan  

 Merupakan suatu tindakan berupa suatu penjaminan yang 

dilakukn oleh kreditur terhadap debiturnya, atau antara kreditur 

dengan seorang pihak ketiga yang menjamin dipenuhinya kewajiban-

kewajiban dari debitur.
18

 

Adapun jaminan yang dapat dijadikan jaminan pembiayaan oleh calon 

debitur yaitu:      
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1). jaminan benda bewujud, yaitu barang-barang yang dapat dijadikan 

jamianan seperti: tanah, bangunan, kendaraan  bermotor, mesin-mesin 

atau peralatan, barang dagangan, sawah. 

2). jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan 

surat-surat yang dijadikan jaminan seperti: sertifikat saham, serifikat 

obligasi, sertifikat tanah,  sertifikat deposito, rekening tabungan 

yang dibekukan,  rekening giro.
19

 

3. Fungsi  jaminan 

 fungsi jaminan pembiayaan  secara umum, yaitu untuk melindungi 

bank dari kerugian. Dengan adanya jaminan  di mana nilai jaminan 

bisanya melebihi nilai pembiayaan, maka bank akan aman. Bank dapat 

menggunakan atau menjual jaminan pembiayaan untuk mentupi apabila 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tersebut macet. Jaminan 

kredit juga melindungi bank dari nasabah yang nakal. Hal ini disebabkan 

tidak sedikit nasabah yang mampu, tetapi tidak mau membayar 

pembiayaannya.Yang paling penting dalam jaminan pembiayaan adalah 

mengikat nasabah untuk segera melunasi utang-utangnya, dan nasabah 

akan terikat dengan bank mengingat jaminan akan disita oleh bank apabila 

nasabah tidak mampu membayar.
20
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 Selain itu jaminan pembiayaan juga untuk menyakinkan bank atau 

kreditur bahwa debitur mempunyai kemampuan untuk melunasi  

pembiayaan yang diberikan kepadanya sesuai dengan perjanjian 

pembiayaan yang telah disepakati bersama.
21

 

C. Deposito 

1. Pengertian deposito 

 Secara umum deposito  diartikan sebagai simpanan pihak ketiga pada 

bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu menurut perjanjian  anatar pihak ketiga dan bank yang 

bersangkutan. 

Sedangkan menurut ketentuan pasal 1 ayat 7 ditentukan bahwa deposito 

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.
22

 

 Menurut UU No 21 Tahun 2008, deposito dedefinisikan sebagai 

investasi dana berdasarkan  akad  mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangana dengan prinsip syari’ah yang penarikannnya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 

penyimpan dan bank syari’ah.
23

 

2. Unsur- unsur deposito  
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 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 2016, hal.95 

 

 

 



23 
 

 

Adapun Unsur- unsur dari deposito menurut Hermansyah diantaranya: 

a. Penarikan hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian antara  nasabah penyimpan dengan baik. 

b. Cara penarikan, apabila batas waktu yang tertuang  dalam perjanjian 

deposito  tersebut telah jatuh tempo, maka nasabah dapat menarik 

deposito tersebut  atau memperpanjang dengan suatu waktu yang 

diingnkan. 

  Mengenai jangka waktu deposito terdapat beberapa 

 alternatifyang dapat dipilih oleh nasabah penyimpan, yaitu: 

 a. 1 (satu) bulan. 

 b. 3 (tiga) bulan. 

 c. 6 (enam) bulan. 

 d. 12 (dua belas) bulan. 

 e. 24( dua pulh empat) bulan. 

 

3. Jenis-jenis deposito 

Menurut Dr Kasmir  jenis-jenis deposito terbagi atas : 

a. Deposito berjangka 
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  Deposito berjangka merupakan deposito yang diterbitkan 

menurut janga waktu tertentu. Apabila waktu yang ditentukan itu habis, 

maka deposan dapat mngambil langkah, menarik simpanan deposito 

berjangka itu dari bank atau, memperpanjang simpanan deposito 

berjangka itu dengan suatu periode tertentu yang diinginkan. Deposito 

berjangka diterbitkan atas  nama, baik perorangan maupun lembaga. 

Artinya di dalam bilyet deposito  tercantum nama seseorang atas lembaga. 

b. Sertifikat deposito 

 Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan 

dengan  jangka  waktu  2, 3, 6, 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan 

dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjualbelikan dan dipindahkan 

kepada pihak lain.  

c. Deposito on call 

  Deposito on call merupakan deposito yang berjangka atau 

 minimal tujuh hari dan paling lama kurang dari satu bulan. 

 Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah besar.
24

 

 

 

4. Kelebihan dan kekurangan deposito 

a. Kelebihan deposito yaitu: 

                                                             
24
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 1). Dana aman dan terjamin. 

 2). Bagi hasil yang kompetitif. 

 3). Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan. 

 4). Pengelolaan dana secara syariah. 

b. Kekurangan deposito: 

 1).  Hanya bisa diambil ketika  jatuh tempo saja. Jadi jika diambil  

        sebelum jatuh tempo, akan  dikenakan biaya penalty . 

 2).  Adanya pengenaan  pajak 20% final dari bagi hasil. 

5. Tujuan deposito 

      Adapun tujuan deposito yaitu: 

a.  Salah satu kegiatan bank untuk mengumpulkan dana yang berlebihan. 

b. Untuk lebih memanfaatkan pembiayaan serta dana-dana dari kalangan 

masyarakat. 

6. Akad deposito 

  Akad  yang  digunakan dalam deposito adalah akad mudharabah.  

Pemberian akad ini dilihat dari kewenangan yang di berikan oleh pemilik 

dana yaitu nasabah, kepada pengelola dana yaitu bank, dapat berupa 

Mudharabah Mutlaqah (investasi tidak terikat) atau Mudharabah 

Muqayyadah (investasi terikat).
25
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Mudaharabah Mutlaqah yaitu, Mudaharabah yang mutlak atau tidak 

terbatas apabila rabb-ulmal menyerahkan sepenuhnya kepada 

pertimbangan mudharib untuk  kedalam bidang bisnis apa uang robb-ul 

mal aan ditanam. 

 Sedangkan Mudharabah Muqayyadah adalah Mudaharabah yang 

terbatas, apabila nasabah menetukan bahwa bank hanya boleh berbisnis 

dalam bidang tertentu. Berarti mudharib hanya boleh menginvestaskan 

uang nasabah pada bisnis tertentu dan tidak boleh pada bisnis di bidang 

lain.
26

 

 Berdasarkan fatwa DSN No./ 03/DSN-MUI/IV/2000 ini deposito  

yang dibenarkan secara syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudharabah 

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai  shahibul maal atau pemilik 

dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 

2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai 

macam usaha yang tidak bertentangan  dengan prinsip syariah dan 

mengembankannya, termasuk didalamnnya  mudharabah dengan pihak 

lain. 

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan bukan 

piutang. 
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4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5. Bank sebagai mudharib  menutup biaya operasional deposito dengan 

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

6. Bank tidak diperkenanan untuk mengurangi nisbah keuntungan.
27
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

BANK  SYARIAH MANDIRI KANTOR CABANG SOLOK 

 

A. Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri Cabang Solok 

 Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 

merupakan hikmah sekaligus psca krisis ekonomi dan moneter  1997-1998. 

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi  sejak juli 1997 yang diusul dengan 

krisis multi dimensi termasuk panggung politik nasional, telah menimbulkan 

ragam dampak negaive yang sangat hebat terhadap kan ragam dampak 

negaive yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, 

tidak terkecuali duunia usaha. Dalam kondisi tersebut,industri perbankan  

nasional yang disominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar 

biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan menstrukturisasi dan 

merekapitalisasi bank-bank di indonesia. 

 Salah satu di antara Bank Konvensional  PT. Bank Susila Bakti (BSB)  

yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang 

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha 

keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger  dengan bebrapa  
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bank lain serta mengundang investor asing. 
28

Pada saat bersamaan, 

pemerintah melakukan penggabungan empat bank  (Bank Dagang Negara, 

Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama 

PT. Bank Mandiri (persero) pada Tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 

penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri 

(persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

 Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, bank mandiri melakukan 

konsolidasi serta memebentuk tim perkembngan perbankan syariahdi 

elompok perusaaan ban mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 

10 Tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 

syariah (dual banking system).tim pengembangan perbankan syariah 

memendang bahwa pemberlakuan UU tersebut meupakan  momentum yang 

tepat untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank 

konvensional menjadi bank syariah. Oleh karena itu, tim pengembangan 

perbankan syariah segera mempersipakan sistem  dn isnfratrukturnya, 

sehingga kegiatan uasaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank 

yang beroperasi berdasrkan prinsip syariah dengan PT. Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam akta notaris : Sutjipto, S.H No 23 Tanggal 8 

September 1999. 
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 Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK gubernur BI NO. 

1/1/kep.dgs/1999, BI menyetujui perubahan dan pengukuhan legal tersebut, 

PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Tanggal 1 

November 1999. Berdasarkan penjelasan diatas, sejarah berdirinya Bank 

Syariah Mandiri merupkan hikmah sekaligus berkah pasca kritis ekonomi dn 

moneter pada tahun 1997-1998. 

 PT. Bank Syariah Mandiri tampil hadir,  dan tumbuh sebagi bank yang 

mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-

nilai rohani inilah yang menjadi salah satu kenggulan Bank Syariah Mandiri 

dalam kiprahnya di Perbankan Indonesia. BSM Hadir  untuk bersama 

membangun indonesia menuju yang lebih baik. Bank Syariah Mandiri 

kemudian membuka Kantor Cabang Pembantu di Kota Solok pada Tanggal 29 

Mei 2009. Dengan baiknya perjalanan operasional  BSM KCP Solok, 

kemudian ia dipercaya dan beralih status menjadi Kantor Cabang pada tanggal 

2 Februari 2016.  BSM KC Solok  merupakan KC di bawah naungan Bank 

Syariah Mandiri Cabang Padang. Bank Syariah Mandiri ini tepatnya 

beralamat di Jalan Ahmad Dahlan No.100, Pasar Pandan Air Mati, Tanjung 

Harapan, Kota Solok, Sumatra Barat. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, kehadiran Bank Syariah Mandiri pada 

tahun 1999 sesungguhnya merupaan hikmah sekaligus berkah pasa krisis 
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eonomi dan moneter  pada tahun 1997-1998. Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

hadir  tampil dan tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan 

idealisme usaha dengan nilai-nilai yang  islami yang melandasi kegiatan 

operasionalnya. 

 

 

B. Visi  dan Misi Bank Syariah Mandiri  

1. Visi Bank Syariah Mandiri  

Karena Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok  merupakan bagian 

dari BSM , maka visi dan misi nya sama, yaitu: 

Visi dari Bank Syariah Mandiri adalah “Bank Syariah terdepan dan 

moderen”.  

Bank Syariah terdepan berarti : Menjadi Bank Syariah yang selalu unggul 

di antara pelaku industri Perbankan Syariah di Indonesia pada segmen 

konsumen, mikro, SME, kommercial dan korporate.  

Bank Syariah modern berarti : Menjadi Bank Syariah dengan sistem 

layanan dan teknologi muhakir  yang melampui harapan nasabah.
29

 

2. Misi Bank Syariah Mandiri  

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yan berkesinambungan. 

                                                             
 

29
Brosur Bank Syariah Mandiri 
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b. Menngkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknilogi yang 

melampaui harapan nasabah. 

c. Menguamkan penghimpuana dana murah dan penyaluran pembuayaan 

pada segmen ritel. 

d. Mengemangkan manajemen tlenta dan lingkunag kerja yang sehat. 

e. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lngkungan 

C. Produk Bank Syariah Mandiri Cabang Solok 

1. Produk penghimpunan dana 

a. Tabungan  

 Tabungan adalah simpanan  yang penarikannya hanya dapa di 

lakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak  daat 

ditarik dengan cek/bilyet giro, dan alat lainnya yang diersamkan 

dengan itu. 

Adapun bentuk tabungan BSM sebagai berikut: 

1) Tabungan BSM 

 Tabungan BSM merupakan tabungan dalam mata  uang rupiah 

yang dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip syariah dengan akad 

Mudharabah Mutlaqah. Akad Mudharabah Mutlaqah adalah akad 

anatara nasabah dan bank dimana memberikan kekuasaan penuh 

kepada pihak bank untuk mempergunakan dananya untuk uasaha 

yang dianggap baik  dan mengntungkan. Bank Syariah Mandiri 
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menawarkan bagi hasil yang kompetitif bagi nasabah atas hasil 

dari uasaha tersebut.
30

 

2) BSM  Tabungan Berencana 

 Sama dengan tabungan BSM,  tabungan berencana ini juga 

menggunakan prinsip Mudharabah Mutlaqah. Hanya saja pada 

tabungan berencana ini Bank Syariah Mandiri memberikan nisbah 

bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang 

telah ditetapkan 

3) BSM Tabungan Simpatik 

 Tabungan simpatik ini  menggunakan akad Wadiah (titipan) 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-

syarat yang disepakati. 

4) BSM Tabungan Invesasi Cendikia 

 Tabungan investsi cindekia adalah tabungan berjangka yang 

dutujukan untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoran 

bulanan tetap dilengkapi asuransi. Tabungan investasi cindekia 

menggunakan akad mudharabah mutlaqah. 

5) BSM  Tabungan Dollar  

 Tabungan dalam mata uang dollar amerika dimana penarikan 

dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan 

                                                             
 

30
 http:www.syariahmandiri.co.id 
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bsm. Tabungan dollar  ini menggunakan akad Wadiah Yad 

Dhamanah (simpanan dijamin), artinya uang yang ditipkan kepada 

ank dapatb diamanakan oleh pihak bank. Apabila dari hasil 

pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan seluruhnya menjadi 

hak bank. 

6) BSM  Tabungan Pensiun 

 Tabungan pensiun ini  merupakan tabungan hasil kerja sama 

pihak Bank Syariah Mandiri dengan PT. Taspen. Tabungan ini 

dikhususkan untuk pensiun pegawai  negeri di indonesia dengan 

menggunakan maa uang rupiah dan akad Mudharabah Mutlaqah. 

7) BSM  Tabunganku 

 Tabunganku atau tabungan IB adalah tabungan untuk 

perorangan dengan persyaeatan mudah dan ringan yang diterbitkan 

secara bersama oleh bank-bank  di indonesia guna menumbuhkan 

budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Tabunganku di bank syariah m adiri menggunakn akad Wadiah 

Yad Dhamanah. 

8) BSM  Tabungan Mabrur 

 Tabungan mabrur adalah tabungan dalam mata uang rupiah 

dengan akad Mudharabah Mutlaqah yang diperuntukkan untjuk 

membantu pelaksanaan ibadah haji dan umroh. 

b.   Giro 
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  Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan  

      setiap  saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, sarana     

      perintah  pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan.  

 Adapun giro yang terdapat di BSM adalah sebagai berikut :  

 1)  BSM Giro  

      Merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang  

        rupiah melalui akad wadiah yad dhamanah.  

  2)  BSM Giro Valas 

       Sarana penyimpanan dana dalam mata uang dollar   

      amerika (USD) berdasarkan akad wadiah yad dhamanah.  

c. Deposito 

a. BSM deposito  adalah investasi berjangka waktu tertentu dalam 

mata uang rupiah. Prinsip yang digunakan yaitu Mudharabah 

Mutlaqah untuk perorangan dan non perorangan. 

b. BSM deposito valas 

BSM deposito valas adalah investasi berjangka pada waktu 

tertentu dalam mata uang dollar. Dikelola berdasarkan prinsip 

Mudharabah Mutlaqah untuk perorangan dan non perorangan. 

2. Produk Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Cabang Solok 

  Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana. 
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 Adapun pembiayaan yang terdapat di BSM adalah sebagai berikut : 

a. BSM Implan  

 Adalah pembiayaan consumer dalam bentuk valuta rupiah 

yang diberikan  oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan yang 

pengajuannya dilakukan  

secara  massal (kelompok). BSM Implan dapat mengakomodir 

kebutuhan pembiayaan bagi parakaryawan perusahaan. BSM Implan 

menggunakan akad wakalah wal murabahah untuk pembelian barang, 

sedangkan wakalah wal ijarah untuk memperoleh manfaat atas jasa. 

b. Pembiayaan Warung Mikro  

 Yaitu pembiayaan yang bersifat produktif kepada nasabah atau 

calon nasabah perorangan atau badan usaha dengan limit sampai 

dengan 100 juta. 

c. Pembiayaan Peralatan Kedokteran  

 Merupakan pembiayaan kepada para professional di bidang 

kedokteran/kesehatan untuk pembelian peralatan kedokteran dengan 

akad murabahah, yaitu akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana 

bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada 

nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin 

yang disepakati.  

d. Pembiayaan Edukasi BSM  
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 Merupakan pembiayaan jangka pendek dan menengah yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang masuk sekolah atau 

perguruan tinggi atau lembaga lainnya atau uang pendidikan pada saat 

pendaftaran tahun ajaran baru, dengan akad ijarah. 

e. Pembiayaan Kepada Pensiunan  

 Pembiayaan consumer (termasuk untuk pembiayaan 

multiguna) kepada para pensiunan, dengan pembayaran angsuran 

dilakukan melalui pemotongan uang pensiun langsung yang diterima 

oleh bank setiap bulan melalui akad murabahah atau ijarah. 

f. Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya  

  Penyaluran pembiayaan kepada atau melalui koperasi 

 karyawan untuk pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) 

 yang mengajukan pembiayaan melalui koperasi karyawan. 

g.   Pembiayaan Griya BSM  

  Pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang untuk 

 membiayai pembelian rumah dengan akad murabahah. 

 h.  Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi   

  Pembiayaan untuk pemilikan atau pembelian rumah 

 sederhana sehat dengan dukungan fasilitas subsidi uang muka dari 
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 pemerintah. Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi ini menggunakan 

 akad murabahah. 

i. Pembiayaan Kendaraan Bermotor 

Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor dengan akad 

murabahah.  

j.  Pembiayaan Umroh 

   Pembiayaan Umroh adalah pembiayaan jangka pendek 

 yang digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya  

 perjalanan umroh dengan akad ijarah. 

 k.  Pembiayaan Talangan Haji  

  Pinjaman dana talangan haji dari bank kepada nasabah 

 khusus untuk  menutupi kekurangan dana untuk memperoleh 

 kursi/seat haji dan pada saat  pelunasan BPIH.  

l. BSM Gadai Emas   

 Pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah  satu 

 alternative memperoleh uang tunai dengan cepat.   
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m. BSM Cicil Emas   

 Fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk membantu  nasabah 

membiayai pembelian emas. 

 3.  Produk Jasa Bank Syariah Mandiri Cabang Solok 

  Produk jasa adalah untuk memenuhi kebutuhan usaha 

 maupun pribadi, baik untuk urusan dalam negeri maupun luar 

 negeri.  

Adapun produk jasa yang terdapat di BSM adalah sebagai berikut : 

 a. Jasa Produk 

  1)  BSM Card  

  2)  BSM Sentra Bayar 

  3) BSM SMS Banking 

  4) BSM Mobile Banking 

  5) BSM Net Banking  

 6) Pembayaran melalui menu pemindahbukuan di ATM  

 7) BSM Jual Beli Valas 

  8) BSM Electronic Payroll 
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  9) Transfer uang tunai  

 10) BSM E-Money  

 11) Keamananku 

 b. Jasa Operasional  

 1)  BSM Transfer Lintas Negara Wertern Union 

 2)BSMKliring 

 3)  BSM Inkaso  

 4)  BSM Intercity Clearing  

 5)  BSM RTGS 

 6)  Transfer dalam kota  

 7)  BSM Transfer Valas 

  8)  BSM Pajak Online 

  9)  BSM Referensi Bank  

 10)  BSM Standing Order 

 11)  BSM Payment Point  

 12)  Layanan BSM Pembayaran Institusi 
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 c.   Jasa Investasi  

  1)  Reksadana  

  2)  Sukuk Negara Ritel pasar perdana: surat beharga syari’ah  

      negara yang dijual kepada individu warga negara indonesia      

      melalui agen penjual dipasar perdana berakhir. 
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D. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Cabang Solok 
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Sumber: Bank  Syariah  Mandiri  KC  Solok 

Tugas  dari masing masing jabatan yang ada di bank syariah  mandiri 

cabang solok ini berbeda-beda yaitu: 

1. Pimpinan cabang 

Tugas utama  seorang pimpinan cabang adalah sebagai berikut: 

a. Mengelola secara optimal sumber daya agar dapat mendukung 

kelancaran operasional bank. 

b. Mengkoordinir perbuatan rencana erja anggaran perusahaan 

(RKAP) tahunan. 

c. Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaran produk bank 

guna mencapai tingkat volume atau sasaran yang telah ditetapkan 

baik pembiayaan, pendanaan, maupun jasa-jasa. 

d. Memastikan realisasi target operasional bank serta menetapkan 

upaya-upaya pencapaiannya. 

e. Melakkan kegiatan penghimpunan dana, pemasran pembiayaan, 

pemasaran jasa-jasa untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 
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f. Melakukan riview terhadap ketajaman dan kedalaman analisa 

pembiayaan keabsahan guna antisipasi resiko dengan penekanan 

kepada: 

1) Keabsahan permohonan pembiayaan 

2) Aspek legalitas nasabah 

3) Kewajaran limit pmbiayaan 

4) Perhitungan nisbah atau margin 

5) Aspek pengaman termasuk penetapan persyaratan dan syarat 

pembiayaan. 

g. Bersama dengan anggota  omite lainnya memutuskan pembiayaan 

sesuai dengan batas wewenangnya atau dimintakan persetujuan ke 

cabang. 

h.  Memutuskan pencairan pembiayaan sesuai dengan wewenangnya 

i. Melakukan pembinaan, baik terhadap nasabah maupun investor 

j. Memantau kualitas aktiva produktif dan mengupayakan 

kolektabilitas lancar minimal sama dengan target yang telah 

ditetapkan direksi. 

k. Memonitor pelaksanaan penagihan tunggakan kewajiban nasabah. 

l. Mengambil keputusan atas semua kegiatan-kegiatan di bidang 

pemasaran dan organisasi sampai dengan batas wewenangnya. 

m. Mensosialisasikan pedoman atau ketentuan-ketentuan atau 

kebajikan direksi kepada pegawai terkait. 
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n. Memberikan persetujuan pengeluaran biaya untuk kepentingan 

bank sesuai dengan batas wewenangnya. 

o. Mengarahkan para pejabat atau petugas yang diberikan wewenang 

pengoperasian AS-400 untuk selalu memelihara dan menjaga 

kerahasian password dan sandi masing-masing termasuk 

kerahasian password yang menjadi tanggung jawabnya. 

p. Melakukan pengawasan langsung maupun tidak langsung terhadap 

kondisi lingkungan serta keamanan bank. 

q. Memastikan bahwa prinsip kepatuhan telah dilaksanakan oleh 

seluruh jajaran dan staf bank. 

r. Melakukan pemantauan terhadap ketetapan dan kebenaran 

pengiriman laporan ke kantor pusat dan Bank Indonesia.  

s. Memastikan bahwa seluruh transaksi yang ada telah dicatat secara 

benar pada laporan keuangan bank. 

t.  Menandatangani surat-surat keluar atas nama cabang pembantu 

mewakili Direksi untuk tugas-tugas intern maupun ekstern yang 

berhubungan dengan kegiatan cabang. 

u. Secara berkala (minimal sebulan sekali) dan dadakan melakukan 

cash opname. 

v.  Menyelenggarakan pengumpulan data atau informasi mengenai 

perkembangan ekonomi, pembangunan dan dunia usaha setempat 

untuk dijadikan indikator pengembangan usaha cabang.  
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w.  Mengarahkan dan mendorong seluruh pegawai cabang untuk 

selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepadanasabah dan 

meningkatkan produktivitas individu.  

x.  Memberikan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksanaan audit 

intern atau ekstern.  

y. Mengimplementasikan bagan struktur organisasi, fungsi dan tugas 

setiap unit kerja cabang sesuai dengan pedoman organisasi cabang. 

2. BOM (Branch Operasional Manager)  

Tugas dari BOM adalah : 

a. Membantu pimpinan cabang dalam mempersiapkan RKA dalam 

rangka mencapai target bisnis yang telah ditetapkan. 

b. Mendukung pasca dalam membina dan mengkoordinasi unit-unit 

kerja dibawahnya untuk mencapai target yang telah ditetapkan, 

terutama yang terkait dengan bidang operasional dan pelayanan 

c. Menfungsikan bawahannya dalam melaksanakan tugas pekerjaan 

sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan pimpinan cabang guna 

mewujudkan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi nasabah.  

d. Mengkoordinasi dan mengawasi semua bawahannya dalam rangka 

melaksanakan dan mencapai sasaran rencana kerja yang telah 

ditetapkan 
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e.  Memastikan bahwa pengelola kas kanca dan surat-surat berharga 

telah benar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 

menjaga asset bank. 

f. Memastikan bahwa pelayanan kas, pelayanan dana jasa dan 

pelayanan pinjaman serta kegiatan back office telah sesuai 

ketentuan guna menghindari resiko yang mungkin timbul. 

g. Memastikan bahwa semua keluhan nasabah atas pelayanan yang 

diberikan sudah ditindak lanjuti dengan benar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk mewujudkan kepuasan nasabah 

dengan tetap memperhatikan kepentingan bank 

h. Melayani seluruh kebutuhan unit kerja dibawah kanca/unit kerja 

lainnya dengan cara yang sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku untuk mencapai kepuasan nasabah dan menjaga 

kepentingan bank.  

3. Back Office (BO) 

Tugas dari seorang BO adalah : 

a. Sebagai pelaksana tugas-tugas pada unit kerja operasi pembiayaan 

. 

b. Melakukan pemeriksaan atas persyaratan-persyaratan rekomendasi 

pada komite pembiayaan serta memproses dropping pembiayaan, 

bank garansi dan fasilitas lain.  
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c. Secara aktif melakukan monitoring atas tanggal jatuh tempo 

angsuran dan akad.  

d.  Menyimpan dan menjaga formulir yang diperlukan . 

e.  Menyiapkan file surat keluar untuk kepentingan bagian operasi 

pembiayaan. 

f.  Melakukan monitoring rtansaksi RAK serta menjadi tugas 

otentifikasi dan verifikasi keputusan pembiayaan.  

g. Menyelesaikan hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan dan 

perizinan instansi kredit.  

h.  Mengatur sistem administrasi dan keungan yang sesuai dengan 

ketentuan 

i.  Membantu manajer operasional dalam urusan rumah tangga 

perusahaan dan bertanggung jawab operasional.  

j. Mengagendakan surat masuk dan keluar serta mengarsipkan. 

4. CBRM (Consumer Banking Relationship Manager) 

Tugas dari CBRM adalah : 

a. Mengkoordinasikan personal yang menjadi tanggung jawabnya 

sesuai struktur organisasi baik dalam hal pekerjaan dan 

peningkatan kemampuan kerja. 

b. Mengkoordinasikan pemaran produk pembiayaan ritel sesuai 

ketentuan yang berlaku. 
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c.  Memberikan masukan kepada direksi dalam rangka 

pengembangan produk dan pemasaran.  

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan pemantauan penagihan pinjaman. 

e.  Menandatangani bukti transaksi pengeluaran sesuai keperluan 

operasional perusahaan.  

f. Turut serta sebagai komite pemutus pembiayaan sesuai ketentuan 

yang berlaku.  

g. Membantu direksi mencari sumber dana diluar tabungan dan 

deposito. 

5. JCBRM  (Junior Consumer Banking Relationship Manager) 

Tugas dari JCBRM adalah : 

a.  Bertanggung jawab atas pencapaian target pembiayaan 

b.  Mempunyai kemampuan menganalisis pembiayaan 

c.  Memproses dan merealisasikan pembiayaan. 

6. Kepala Warung Mikro 

Tugas seorang kepala warung mikro adalah : 

a. Bertanggung jawab terhadap pencapaian target pembiayaan outlet 

warung mikro.  

b.  Sebagai supervise terhadap pegawai di outlet warung mikro. 

c. Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan exsting. 

d.  Melakukan pembinaan dan pengembangan kepada pegawai di 

outlet warung mikro. 



50 
 

 

e.  Ikut membantu melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah 

di outlet warung mikro. 

7. PMM (Pelaksana Mikro Marketing) 

Tugas dari PMM adalah : 

a. Melakukan penagihan pembiayaan yang jatuh tempo kepada para 

nasabah mikro.  

b.  Membantu nasabah agar mau melakukan pembiayaan modal kerja 

di Bank Syariah Mandiri. 

8. Teller 

Tugas dari seorang teller adalah : 

a. Bersama-sama dengan manajer operasional membuka dan 

menutup khasanah dan brankas, menghitung uang yang akan di 

simpan dalam brankas dan mengambil atau menyimpan uang tunai 

dari dalam brankas. 

b. Pada awal dan akhir hari mengambil atau menyimpan box teller 

dari atau ke dalam khasanah. 

c.  Bersama-sama dengan Manajer Operasi menghitung uang 

persediaan yang ada di box teller serta membuka atau menutup box 

teller. 

d.  Melayani penyetoran uang tunai maupun non tunai dengan benar 

dan cepat.  
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e.  Melayani penarikan uang tunai atau non tunai dengan benar dan 

cepat dan memperhatikannya. 

f. Mengimplementasikan budaya  sifat. 

g.  Melaksanakan tugas lain yang ditunjuk atasan.  

 

 

 

9. CustomerService(CS) 

Tugas dari CS adalah : 

a. Memberikan penjelasan kepada nasabah atau calon nasabah atau 

investor mengenai produk-produk Bank Syariah Mandiri berikut 

syarat-syarat maupun tata cara prosedurnya. 

b.  pembukaan rekening giro dan tabungan sesuai dengan 

permohonan investor. 

c.  Melayani permintaan cek dan bilyet giro. 

d. Melayani permintaan nasabah untuk melakukan pemblokiran (stop 

payment) baik rekening giro maupun tabungan. 

e. Melayani penutupan rekening giro baik atas permintaan investor 

sendiri atau karena ketentuan bank (yang telah disepakati investor) 

maupun karena peraturan Bank Indonesia. 
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f.  Melayani investor yang membutuhkan informasi tentang saldo 

dan mutasi rekeningnya.  

g. Melayani permohonan penerbitan dan pencairan deposito 

berjangka dari investor.  

h. Melayani investor dalam hal permintaan Standing Order instruksi 

pembayaran berjangka lainnya.  

i.  Melayani nasabah atas laporan tabungan atau bilyet deposito yang 

hilang dan meminta pendapat pada manajer operasi untuk 

penyelesaian selanjutnya. 

j.  Melayani nasabah yang menginginkan pindah ke cabang lain. 

k.  Melayani nasabah dalam hal permintaan advice atau tembusan     

rekening giro. 

l.  Melayani nasabah dalam hal pelayanan jasa-jasa seperti transfer, 

inkaso, pemindahbukuan antar rekening nasabah (auto save), surat 

referensi bank dan lainnya.  

m.  Melayani nasabah transfer masuk berikut pemeriksaan kebenaran 

tanda bukti diri nasabah dngan data yang ada pada Surat 

Pemberian Kiriman Uang (SPKU) dan membubuhkan paraf  

SPKU. 

n.  Memberikan usulan-usulan kepada manajer pemasaran untuk 

perbaikan pedoman atau ketentuan tentang pelayanan kepada 

nasabah atau investor.  
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o. Menjaga kerahasian password atau sandi yang menjadi 

wewenangnya. 

p.  Menyelenggarakan administrasi kartu-kartu yang di perlukan 

untuk pelayanan kepada nasabah atau investor, 

mengimplementasikan budaya sifat 

q.  Input data customer facility. 

10.  Satpam 

Tugas dari satpam adalah : 

a. Mengawasi seluruh wilayah bank. 

b. Membuka pintu, menyambut dan member salam kepada setiap 

nasabah yang akan masuk.  

c. Memeriksa bawaan nasabah jika mencurigakan  

d.  Menanyakan keperluan nasabah dan memberikan nomor   antrian 

sesuai dengan keperluan nasabah.  

e. Memberikan petunjuk dan arahan dengan baik jika ada nasabah 

yang memerlukan informasi. 

11. Driver 

Tugas dari seorang driver adalah : 

a. Menunjang kelancaran transportasi yang diperlukan kantor. 

b.  Menjaga kebersihan dan keamanan kendaraan. 

12. OB (Office Boy) 

Tugas dari OB adalah :  
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a. Menjaga kebersihan kantor secara keseluruhan. 

b. Menyimpan arsip dan dokumen nasabah.  

  

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Mekanisme Pembiayaan Dengan Jaminan Deposito Pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Solok 

  Pembiayaan dengan jaminan deposito (Cast Collateral ) yaitu 

 pendanaan yang diberikan kepada nasabah dengan menggunkan harta 

 atau asset sebagai jaminan dalam pembiayaan berupa deposito yang ada Pada 

 Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok. Akad yang digunakan dalam 

pembiayaan ini  adalah Murabahah.  Murabahah adalah  jual beli dimana bank 

membiayai pembelian barang atau kebutuhan yang  diperlukan nasabah sebesar harga 

pokok ditambah dengan margin  keuntungan yang telah disepakati. Dalam 

sebuah pembiayaan tentunya  harus ada pengikatan benda secara efektif. Benda 

jaminan dalam hal ini  adalah deposito yang diikat dengan gadai. 

1. Syarat-syarat  yang harus dipenuhi dalam mengajukan pembiayaan dengan 

jaminan deposito yaitu: 

a. Kartu tanda penduduk (KTP). 

b. Nomor pokok wajib pajak (NPWP). 

c. Kartu keluarga  (KK). 
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d. Akta nikah (bagi yang sudah menikah). 

e. Photo warna dua lemar. 

f. Bilyet deposito asli. 

 

2. Pelaksanaan dalam pemberian pembiayaan dengan jaminan deposito yaitu: 

a. Nasabah datang ke bank untuk mencari informasi tentang bagaimana  

pembiayaan dengan jaminan deposito pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Solok dengan menanyakan lansung kepada pihak Marketing.  

b. Setelah itu pihak marketing menjelaskan kepada nasabah tentang 

pembiayaan tersebut dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh 

nasabah. 

c. Kemudian nasabah mengajukan pembiayaan dengan syarat-syarat  yang di 

berikan oleh pihak bank.  

d. Setelah syarat-syarat tersebut terpenuhi atau sudah lengkap, kemudian 

pihak bank melakukan Verifikasi dokumen nasabah. Maksudnya disini 

memeriksa apakah syarat-syarat tersebut semua sama dengan riwayat 

nasabah. 

e. Setelah melakukan verivikasi dokumen ,kemudian pihak bank melakukan 

BI Checking dengan tujuan untuk mengetahui riwayat Perbankan calon 

nasabah, apakah sudah berpengalaman (telah memilki pinjaman di bank 

lain) dan bagaimana gambaran pembayarannya (lancar atau tidak). 
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f. Setelah melakukan BI Checking, pihak bank melakukan survei ke 

lapangan yang dihadiri oleh Marketing, analis pembiayaan, dan pimpinan 

cabang. 

g. Setelah melakukan survei pihak bank melakukan Pengecekan verifikasi 

usaha. 

h. Setelah pengecekan tersebut kemudian di analisa.Bank melakukan analisis 

dengan menggunakan proses analisis sebagai berikut: 

(a). Analisa character 

     Yang berisikan tentang bagaimana kehidupan pribadi nasabah 

 seperti: 

  1. Tanggung jawab terhadap kewajiban. 

   2. Kejujuran. 

  3. Bersifat terbuka atau tertutup. 

  4. Tingkat religius. 

 (b). Analisa capacity 

    Usaha atau kemampuan nasabah dalam membayar kembali           

        pembiayaan. 

  (c). Analisa capital 

Untuk melihat bagaimana penggunaan modalnya apakah efektif      

atau tidak. Untuk melihat itu pihak bank bisa melihatnya pada neraca 

atau laporan laba rugi usaha yang di jalani calon nasabah. 

(d). Analisa condition 
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  Analisa ini berguna untuk melihat bagaimana kondisi ekonomi        

sicalon nasabah untuk masa yang akan datang. Sehingga pihak bank 

bisa melihat kemungkinan kredit bermasalah relatif kecil. 

 

(f). Analisa coleteral 

 Merupakan jaminan yang diberikan oleh nasabah kepada pihak        

bank baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Pihak bank bisa 

melihat kemungkinan dan kesempurnaan dari jaminann yang 

diberikan oleh calon nasabah. 

i. Setelah dianalisa, kemudian melakukan komite pembiayaan, maksudnya 

pihak marketing mempersentasikan ke pemegang kewenangan limit.  

j. Setelah diputuskan komite, diterbitkan SP3 (surat persetujuan       

pengajuan  pembiayaan). 

k. Penandatangan akad 

Setelah diterbitkan SP3,  pihak bank melakukan penandatangani akad. 

l.  Pencairan pembiayaan 

Jika semua persyaratan yang disediakan oleh pihak bank telah dilengkapi 

oleh nasabah, maka cairnya dana tersebut 4 hari setelah prosesnya selesai. 

Tergantung kepada kelengkapan dari persyaratan yang disiapkan oleh 

nasabah itu sendiri.
31

 

                                                             
 

31
 Mirhadianto, Marketing Mikro, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok, Wawancara 

lansung Pada Tanggal 03 Agustus 2018, Jumat, jam 16.00. WIB 
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B. Contoh Kasus 

 Pada Tanggal 2 Februari 2016, Bapak Rony ingin mengajukan 

pembiayaan dengan  jaminan deposito  kepada  Bank Syariah Mandiri Kantor  

Cabang  Solok  sebesar  Rp. 150.000.000,00 dengan tujuan untuk 

penambahan modal usaha  pupuk yang dimilikinya. Rony memilki deposito di 

BSM sebesar Rp.100.000.000,00. Dan Pak Roni pun berunding  dengan pihak 

bank, kemudian pihak bank memberikan pembiayaan 95% dari nilai deposito 

dan tidak boleh melebihi dari nilai deposito tersebut. Akan Tetapi, jika Rony 

ingin tetap  mengajukan  pembiayaan melebihi dari nilai deposito, maka  

Rony harus menambahkan jaminan pendukung. Karena Rony tidak memilki 

banyak  aset  yang dijadikan jaminan,  maka dia setuju untuk menerima 

pmbiayaan 95% dari nilai depositnya dengan jangka waktu peminjamannya  

selama 3 tahun (36 bulan). Setelah bicara dengan pihak bank, Pak Rony 

diberikan persyaratan untuk meminta pembiayaan. Hari esoknya Tanggal 3 

Februari 2016  Bapak Rony menyiapkan syarat- syarat  yang diminta pihak 

bank. Kemudian tanggal 4 Februari  marketing  melakukan BI Checking 

dokumen. Setelah itu Tanggal  5 Februari  pihak bank melakukan survei usaha  

yang  di hadiri oleh pihak Marketing (Mirhadianto), analis pembiayaan (Tomy 

Saputra),  serta pimpinan cabang (Irfan Fetra), setelah  syarat - syarat yang 

diberikan itu disetujui oleh pihak bank, kemudian dilakukan komite  pada 

Tanggal 8 Februari 2016 yang di hadiri oleh marketing (Mirhadianto), analis 
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pembiayaan (Tomy Saputra), Branch Manager (Irfan Fetra), area mikro 

bangking manager(Ronaldi), dan area manager (Azhar). Setelah diputuskan  

komite tersebut diterbitkan surat sp3 (surat persetujuan pengajuan 

pembiayan). Kemudian Tanggal 10 Februari 2016 pihak bank memberitahu 

nasabah (Rony)  untuk penandatangani akad  yang di hadiri oleh  Bapak  Roni 

dan  Istri, branch mangaer (Irfan Fetra), serta Notaris (Eldawati SH). Setelah 

tandatangan akad  berkas pencairan di kirim ke FOG ( Financing Operation 

Group), dan langsung dicairkan ke rek tabungan Pak Rony. Jatuh tempo 

pembayaran awal oleh Pak Roni pada Tanggal 15 Maret 2016. 

Berikut perhitungan pembiayaan dan angsurannya: 

Diket : Nilai deposito 100.000.000 

      Pembiayaan yang diberikan 95% dari nilai deposito 

      Jangka waktu 3 tahun 

 Margin  tahun 13.75% 

Ditanya : 

 Berapa pembiayaan yang akan diberikan pihak bank kepada nasabah? 

 Berapa angsuran perbulan yang harus di bayar nasabah 

Penyelesaian: 

Pinjaman   = Pembiayaan bank x deposito  

      95  X  Rp. 100.000.000,00     

                 100    
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    = Rp.95.000.000,00         

Margin    = Rp. 95.000.000,00 X 13.75%  

    = Rp. 13.062.500  

    = Rp. 95.000.000,00 +13.062.500 

    = Rp. 108.062.500 

 

Angsuran   = Rp. 108.062.500 

      36 

    = Rp. 3.001.736 perbulan 

   Dari contoh kasus di atas dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan yang 

diterima Bapak Rony sebesar 95.000.000.00 dengan angsuran Rp.3.001.736 

perbulan dalam jangka waktu 3 tahun. Pembayaran pembiayaan dapat  

dilakukan dengan cicilan atau angsuran perbulan dan bisa dilakukan 

pembayaran secara keseluruhan untuk melunasi utangnnya. 

   Apabila terjadi wanprestasi pihak bank akan memberikan  peringatan 

kepada nasabah dan menyelesaikannya secara  musyawarah.langkah-

langkah yang dilakukan perbankan untuk nasabah  wanprestasi dengan 

menawarkan: 

a). Rescheduling (Penjadwalan kembali) 

 Adalah debitur akan mendapatkan perubahan jadwal  pembayaran 

kewajibanatau jangka waktu. Maksudnya bank akan menawarkan  

penjadwalan  pembiayaan  dimana pembiayaan bisa di perpanjang sehingga 
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beban angsuran berkurang. Atau bisa juga jumlah angsuran disesuaikan  

dengan kemampuan bayar nasabah. 

b). Reconditioning (persyaratan kembali) 

      Persyaratan kembali meliputi yaitu perubahan jadwal pembayaran, 

perubahan jumlah angsuran, perubahan jangka waktu, penurunan margin. 

Diharapakan hal ini dapat membantu nasabah jika kemampuan bayar 

mereka menurun akbiat gangguan ekonomi dari nasabah. 

c).  Restructuring (penataan kembali) 

Menata ulang sistem pembiayaan dari debitur agar debitur  dapat 

melunasi hutang-hutangnya.
32

 

  Dan apabila nasabah masih macet alias tidak sanggup dalam melunasi 

pembiayaannya, maka pihak bank akan mencairkan deposito tersebut sesuai 

dengan jumlah sisa angsuran pembiayaan. 

C. Kelebihan dan Kelemahan Pembiayaan dengan Jaminan Deposito: 

a. Kelebihan bagi pihak bank 

a). Pelaksanaan eksekusi lebih mudah, karena bilyet deposito sudah 

 diikat secara gadai dan disimpan oleh bank.  

b). Jaminan deposito adalah  jaminan yang paling aman untuk bank, 

 maksudnya jaminan ini yang paling gampang untuk dicairkan. 

b.   Keuntungan bagi debitur atau nasabah 

                                                             
  

32
 Kasmir, Bank dan lembaga keuangan lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 110 
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 a). Margin yang diperoleh lebih rendah. 

 b). Proses dan syaratnya lebih mudah dan cepat. 

 c). Nasabah  tetap  dapat bagi hasil dari simpanan  depositonya. 

Namun disisi kelebihan, Kelemahannya bagi debitur sendiri adalah debitur 

tidak  bisa mencairkan bilyet depositonya sebelum utangnya lunas. Sedangkan  

bagi kreditur  tidak  ada kerugiannya karena bilyet deposito itu disimpan oleh 

bank dan diblokir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari tugas akhir ini adalah: 

 Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa persyaratan 

pembiayaan dengan jaminan deposito (cast collateral)  sudah dilaksanakan 

sesusai Standar Operasional Prosedur (SOP). Prosedur persyaratan sangat 

memudahkan nasabah dan tidak begitu menyulitkan yaitu dengan syarat, Ktp 

suami istri, Kartu keluarga, Akta nikah,NPW,Pas photo warna 4x6 2 lembar, 

Bilyet deposito asli. 

 Syarat yang mudah menjadikan nasabah mudah dalam melakukan  

pembiayaan dengan proses yang cepat dengan mekanisme atau pelaksanaan 

pemberian  pembiayaan  dengan  jaminan deposito pada  Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Solok yaitu, Mengajukan permohonan pembiayaan, 

Melengkapi persyaratan, piha bank melakukan Verivikasi dokumen, Bi 

Checking, Survei lapangan,Verivikasi usaha, dianalisa, Sidang 

komite,Penerbitan surat sp3,Tanda tangan akad, proses pencairian. Kelebihan 

menggunakan jaminan deposito dalam mengajukan pembiayaan yaitu, margin 

yang diberikan lebih rendah, proses nya cepat, dan nasabah tetap dapat bagi 

hasil dari simpanan depositonya.Sedangkan bagi pihak bank, pelaksana 
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eksekusinya lebih mudah, dan jaminan deposito ini adalah jaminan yang 

paling aman bagi bank, karena mudah dicairkan apabila terjadi wanprestasi. 

B. Saran 

 Pembiayaan dengan jaminan deposito masih jarang dilakukan, umunya 

orang menggunakan aset berwujud untuk dijadikan jaminan. Agar 

pembiayaan dengan jaminan deposito diminati oleh nasabah Bank Syari’ah 

Mandiri KC Solok, maka penulis menyarankan: 

1. Mengenalkan atau mempromosikan produk deposito sebagai jaminan 

pembiayaan kepada masyarakat agar masyarakat tersebut lebih mengerti 

dan mengetahui tentang deposito. Bahwa deposito tidak hanya umtuk 

menabung melainkan bisa dijadikan jaminan pembiayaan. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga nasabah tertarik untuk datang 

dan menggunakan produk Bank Syariah Mandiri KC Solok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Rivai,  Veithzal. Islamic Banking. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2010 

Arifin, Zainul. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta: Azkia Publisher. 

 2009 

Kasmir,  Bank dan lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Rajawali Pers. 2013 

    Manajemen Perbankan, Jakarta: Rajawali Pers. 2015), 

Hermansyah,  Hukum  Perbankan  Nasional  Indonesia. Jakarta: Kencana. 2007 

Umam Khotibul,  Perbankan Syariah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2016 

Sjahdeini, Sutan  Remy.  Perbankan  Syariah. Jakarta:  Prenada  Media 

 Group.2015 

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah. Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada. 2016  

http://www.syariahmandiri.co.id/catgory/info-perusahaan/profilperusahaan/ 

http://www.defenisimenurut para ahli.com/pengertian-mekanisme/ 

Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif. Bandung: Alfabeta 

Martono Nanang,  Metode penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo 

 Persada. 2014) 

Brosur visi dan misi ( Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok) 

Mirhadianto, Marketing Mikro. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solok. 

 Wawancara. 03 Agustus  

 

http://www.syariahmandiri.co.id/catgory/info-perusahaan/profilperusahaan/
http://www.defenisi/

